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ABSTRAK 

 

UJI SITOTOKSIK EKSTRAK ETANOL 70% DAUN KELOR (Moringa 

oleifera L.) TERHADAP SEL KANKER KOLON  

(WiDr) SECARA IN VITRO 

 

Desny Zaharani 

1404015074 

 

Kanker kolon atau kanker usus besar merupakan kanker yang dapat menyerang 

usus besar yang letaknya pada bagian bawah sistem pencernaan. Pada tanaman 

daun kelor (Moringa oleifera L.) terdapat beberapa senyawa bioaktif yang telah 

diidentifikasi, diantaranya termasuk dalam golongan karoteoid, polifenol, asam 

fenolat, flavonoid, alkaloid, glukosinolat, isotiosianat, tanin, saponin yang 

berkhasiat sebagai antikanker. Dalam penelitian ini dilakukan uji aktivitas 

sitotoksik ekstrak etanol 70% daun kelor terhadap sel kanker kolon (WiDr cell 

line) secara in vitro. pada penelitian ini digunakan 5 variasi konsentrasi ekstrak 

etanol (13, 26, 51, 102, 204 µg/ml) dan digunakan cisplatin sebagai kontrol positif 

dengan konsentrasi (8; 12; 19; 32; 54 µg/ml). pengujian dilakukan secara in vitro 

dengan metode MTT assay dengan tujuan untuk mengetahui efek sitotoksik dari 

ekstrak etanol 70% daun kelor terhadap sel kanker kolon dengan menghitung nilai 

IC50. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kelor memiliki 

aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker kolon dengan nilai IC50  sebesar 99,49 

µg/ml dan memiliki potensi relatif dalam menghambat pertumbuhan sel kanker 

sebesar 0,3086 kali cisplatin. 

 

Kata Kunci: Sitotoksik, Moringa oleifera L. Sel WiDr, MTT assay 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kanker merupakan pertumbuhan sel abnormal yang melakukan 

pembelahan tidak terkontrol, cenderung menyerang jaringan di sekitarnya dan 

dapat menyebar ke organ lain yang letaknya jauh (Corwin 2009). Kanker menjadi 

salah satu penyebab kematian utama dengan jumlah penderita yang terus menerus 

bertambah setiap tahun. Menurut World Health Organization 2017 bahwa jumlah 

kematian yang disebabkan oleh kanker pada tahun 2015 mencapai 8,8 juta jiwa. 

Kanker kolon merupakan kanker yang terjadi pada usus besar yang letaknya 

berada di bagian bawah sistem pencernaan. Banyak penderita kanker kolon 

ditandai dengan adanya benjolan berukuran kecil yang disebut dengan polip 

(Anies 2016). Faktor risiko kanker adalah genetik, karsinogen misalnya zat kimia, 

radiasi, virus, hormon, dan iritasi kronis, perilaku atau gaya hidup misalnya 

merokok, pola makan yang tidak sehat, konsumsi alkohol, dan kurang aktivitas 

fisik (Kemenkes RI 2015). 

Sel kanker kolon (WiDr) merupakan kanker kolorektal dan termasuk salah 

satu jenis kanker ganas yang tumbuh pada permukaan usus besar (kolon) atau 

anus (rektum). Menurut data WHO pada tahun 2013, kanker kolon menempati 

peringkat ketiga didunia dengan total kematian 495.000 orang. American cancer 

societymemperkirakan terdapat 97.220 kasus baru kanker kolon dan 43.030 kasus 

baru untuk kanker rektal pada tahun 2018. Risiko terkena kanker kolon 1 dari 22 

(4,49%) untuk pria dan 1 dari 24 (4,15%) untuk wanita. Kanker kolon 

diperkirakan menyebabkan kematian sebanyak 50.630 orang (American cancer 

society 2018). Insiden kanker kolon di Indonesia adalah 12,8 per 100.000 

penduduk usia dewasa, dengan mortalitas 9,5% dari seluruh kasus kanker. Di 

Indonesia, kanker kolon sekarang menempati urutan ketiga (Kemenkes RI 2017). 

Kanker kolon dapat tumbuh secara lokal dan bermetastase luas, adapun cara 

penyebaran ini melalui beberapa cara. Penyebaran secara lokal biasanya masuk 

kedalam lapisan dinding usus sampai keserosa dan lemak mesentrik, lalu sel 

kanker tersebut akan mengenai organ disekitarnya. Adapun penyebaran yang lebih 

luas lagi didalam lumen usus yaitu melalui limfatik dan sistem sirkulasi. Bila sel 
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tersebut masuk melalui sistem sirkulasi, maka sel kanker tersebut dapat terus mas 

uk ke organ hati, kemudian metastase ke organ paru-paru. Sel kanker pun dapat 

menyebar ke daerah peritoneal pada saat akan dilakukan reseksi tumor (Asril 

2011). 

Pengobatan umum untuk kanker kolon adalah pembedahan, radioterapi, 

dan kemoterapi atau terapi obat. Terapi tersebut memiliki efek samping yang 

sering ditakuti pasien, efek samping diantaranya alopecia (kerontokan rambut), 

mual, emesis (muntah), anemia, hepatoksik dan menginduksi kanker di organ lain, 

sehingga pengobatan menggunakan bahan alami sebagai obat tradisional menjadi 

salah satu pilihan pengobatan alternatif yang masih diminati, karena dinilai lebih 

ekonomis serta memiliki efek samping yang relatif rendah (Cancer Council 2016). 

Salah satunya tanaman kelor (Moringa oleifera L.) sebagai antikanker.  Pada 

tanaman kelor (Moringa oleifera L.) terdapat beberapa senyawa bioaktif yang 

telah diidentifikasi terutama pada bagian daun, diantaranya termasuk dalam 

golongan vitamin, karoteoid, polifenol, asam fenolat, flavonoid, alkaloid, 

glukosinolat, isotiosianat, tanin, saponin, dan oksalat serta phytat (Asril 2011).  

 Penelitian ini menguji aktivitas antikanker ekstrak etanol daun kelor 

(Moringa oleifera L.) terhadap sel kanker kolon WiDr (Colorectal 

adenocarcinoma cell line). Uji MTT (Microculture Tetrazolium Technique) Assay 

yang merupakan uji sitotoksisitas yang dilakukan secara in vitro dilakukan dalam 

penelitian ini untuk mengetahui kemampuan antikanker ekstrak etanol 70% daun 

kelor  (Moringa oleifera L.) terhadap sel kanker kolon WiDr. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, (Gaffar et al. 2018) melakukan 

penelitian tentang uji sitotoksik ekstrak etanol 90% daun kelor (Moringa oleifera 

L.) terhadap sel kanker payudara T457D yang memiliki nilai IC50 = 51,31 µg/mL, 

nilai ini mengindikasikan bahwa ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) dapat 

dikatagorikan bersifat sitotoksik dan memiliki potensi sebagai antikanker. Maka 

secara ilmiah perlu dilaksanakan penelitian lebih lanjut uji sitotoksisitas 

menggunakan pelarut etanol 70% daun kelor (Moringa oleifera L.) terhadap sel 

kanker kolon (WiDr) dan nilai IC50 nya. 
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B. Permasalahan Penelitian 

Ekstrak etanol 90% dari daun kelor (Moringa oleifera L.) memiliki efek 

sitotoksik terhadap sel kanker payudara T47D, apakah ekstrak etanol 70% 

memiliki efek sitotoksik terhadap sel kanker kolon (WiDr) secara in vitro? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui uji sitotoksisitas ekstrak etanol 

70% dan nilai IC50 dari ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) terhadap sel 

kanker kolon (WiDr) sehingga dapat dikembangkan lagi menjadi salah satu 

alternatif obat kanker.  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada para peneliti 

khususnya dalam bidang penemuan dan pengambangan obat kanker dan juga 

masyarakat tentang potensi daun kelor (Moringa oleifera L.) sebagai salah satu 

bahan alam yang berpotensi sebagai pengobatan alternatif  kanker kolon (WiDr). 
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